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Desi Dwi Nurmaulidiyah, 2005, Diversitas Polychaeta Bentik di Perairan
Pantai Timur Surabaya, Skripsi ini di bawah bimbingan Drs. Moch. Affandi,
M.Si. dan Dra. Rosmanida, M.Kes., Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Airlangga Surabaya.

ABSTRAK

Penelitian tentang diversitas Polychaeta bentik di perairan Pantai Timur
Surabaya dilakukan untuk menghasilkan data dan informasi tentang diversitas dan
dominansi spesies cacing Polychaeta bentik serta kesamaan komunitas di antara
stasiun penelitian. Sampel hewan diambil menggunakan alat Ponar dredge pada
12 stasiun pengambilan sampel dari empat daerah. Sampel hewan disaring
menggunakan saringan bentos ukuran pori-pori 500 pum. Hewan-hewan dikoleksi
dalam wadah sampel, difiksasi dengan larutan formalin 6%, kemudian
diidentifikasi sampai level spesies, dan didata kelimpahannya. Indeks diversitas
dihitung dengan indeks diversitas Shannon-Weaver, indeks dominansi
menggunakan persamaan Simpson, dan indeks kesamaan memakai koefisien
Jaccard. Cacing Polychaeta bentik yang berhasil ditemukan dari perairan Pantai
Timur Surabaya keseluruhan didapati 54 spesies. Diversitas spesies tergolong
tinggi dengan indeks diversitas 3,06. Spesies yang dominan adalah Ancistrosyllis
robusta (13,48%), Perinereis sp. (9, 57%), Glycera sp. (8,24%), Dendronereis
arborifera (6,14%), Cossura sp. (5,79%), Nephtys sp. (5,56%), Prionospio
sexoculata (5,32%), dan Jospilus sp. (5,08%). Tingkat kesamaan komunitas
spesies cacing Polychaeta di antara stasiun penelitian tergolong rendah yang
menegaskan bahwa kondisi lingkungan perairan Pantai Timur Surabaya beragam
(heterogen).

Kata kunci: Polychaeta bentik, diversitas spesies, perairan pantai, Surabaya.
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Desi Dwi Nurmaulidiyah, 2005, Diversity of Benthic Polychaetes in Coastal
Territorial Water of East Surabaya, This thesis was counseled by Drs. Moch.
Affandi, M.Si. and Dra. Rosmanida, M.Kes, Biology Department of Mathematic
and Natural Science, Airlangga University Surabaya.

ABSTRACT

The purposes of this research were to understand the diversity and
dominance of benthic Polychaeta species and the similarity of community
Polychaeta species among the stations of research in Coastal Territorial Water of
East Surabaya. The sampling for benthic Polychaeta species was done using
Ponar dredge at 12 stations of sampling zone from four areas. The animal sample
filtered using benthos filter of pore are 500 um size measure of pore. Animal were
collected in basin sample and after that fixatived with the condensation formalin
6%, then identified until species level, tabulated the data of the abundance. The
diversity index counted using Shannon-Weaver diversity index, dominance index
using the Simpson index, and the similarity of community using the Jaccard
coeffisien. The result of research are benthic Polychaeta was founded from
Coastal Territorial Water of East Surabaya consist of 54 species. The diversity of
benthic Polychaeta species was in high category with index of diversity 3,06. The
dominance species were Ancistrosyllis robusta (13,48%), Perinereis sp. (9, 57%),
Glycera sp. (8,24%), Dendronereis arborifera (6,14%), Cossura sp. (5,79%),
Nephtys sp. (5,56%), Prionospio sexoculata (5,32%), and lospilus sp. (5,08%,).
The similarity of community among the stations of research was low explain if the
condition of Coastal Territorial Water of East Surabaya was heterogen.

Key words: benthic Polychaeta, spesies diversity, coastal territorial water,
Surabaya.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Komunitas bentik (bentos) adalah biota yang hidup di atas atau di dalam
dasar perairan, baik golongan tumbuhan maupun hewan. Kelompok biota ini di
lingkungan laut dapat dijumpai mulai dari zona pasang-surut sampai pada zona
dasar abisal, di dalamnya mencakup biota menempel, merayap, dan meliang
(Romimohtarto dan Juwana, 2001).

Hewan yang hidup di dasar perairan disebut hewan bentik (fauna bentik).
Fauna bentik secara ekologis dibagi menjadi dua kelompok, yattu: epifauna dan
infauna. Epifauna meliputi hewan yang hidup pada atau dalam keadaan lain
berasosiasi dengan permukaan, dan infauna, hewan yang hidup di dalam substrat
lunak. Berdasarkan ukuran tubuh fauna bentik dibedakan atas tiga kelompok,
yaitu: mikrofauna, berukuran kurang dari 0,1 mm; meiofauna, berukuran 0,1-1
mm; dan makrofauna, berukuran lebih dari 1 mm. Kelompok makrofauna bentik
yang hidup di laut tersusun atas empat kelompok taksonomis utama, yaitu Filum
Mollusca, Filum Echinodermata, kelas Crustacea, dan kelas Polychaeta
(Nybakken, 1992). Dari keempat takson tersebut Polychaeta belum mendapatkan
perhatian.

Polychaeta atau biasa disebut cacing laut, hidup bebas di substrat pasir
atau lumpur. Cacing ini memiliki peranan penting di lingkungan laut, yaitu

sebagai biota dekomposer yang menyebabkan tanah menjadi subur dan
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merupakan satu mata rantai penting dalam jaring-jaring makanan di lingkungan
perairan pantai. Cacing Polychaeta termasuk salah satu penyusun makanan utama
bagi berbagai biota bernilai ekonomis tinggi, misalnya udang, ikan, dan kepiting.
Keberadaan cacing ini sangat bermanfaat terutama di lingkungan tambak rakyat
yang ada di dacrah sekitar pantai. Keberadaan atau ketiadaan cacing ini di
Iingkungan tambak sering dijadikan sebagai faktor kunci untuk melakukan
penebaran benih udang (Affandi, 2002).

Nugroho (1994) menyebutkan bahwa cacing Polychaeta memiliki
diversitas dan pola sebaran yang berbeda sesuai dengan kondisi lingkungan. Pada
kondisi perairan alami, diversitas dan sebarannya berbeda dengan kondisi perairan
tercemar. Hewan tersebut cenderung meninggalkan lokasi tercemar dan mencan
lokasi lain yang sesuai untuk mempertahankan hidupnya. Penelitian tentang
cacing Polychaeta yang meliputi diversitas dan penyebaran jenis dapat pula
dikaitkan dengan tingkat kesuburan dan kualitas perairan pantai. Keberadaan
cacing ini dapat digunakan sebagai indikator biologis, yaitu semakin tinggi
kelimpahannya semakin tinggi pula tingkat kesuburan air dan semakin baik pula
kualitas air (semakin rendah tingkat pencemaran air), dan sebaliknya.

Penelitian mengenai makrofauna bentik di perairan pantai belum banyak
dilakukan, khususnya yang mengkaji keanekaragaman Polychaeta. Penelitian
mengenai cacing Polychaeta di suatu wilayah memiliki nilai penting di antaranya
sebagai sumberdaya hayati dan indikator lingkungan. Bertitik tolak dari nilai
penting dan peran cacing Polychaeta tersebut sehingga penelitian ini perlu

dilakukan dan diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan mengenai
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diversitas dan dominansi spesies, serta tingkat kesamaan komunitas cacing
Polychaeta bentik antar stasiun penelitian di wilayah perairan Pantai Timur
Surabaya.

Perairan Panfai Timur Surabaya terletak di bagian Timur wilayah
Surabaya. Di dalamnya memiliki beragam tipe ekosisten baik alami maupun
binaan, seperti ekosistem hutan mangrove, muara sungai, daerah rawa-rawa,
pertambakan rakyat, dan pemukiman yang menempati pada bagian daratan, serta
ekosistem perairan pantai yang ada di bagian laut (Arifin, 1998). Beragam tipe
dan kondisi ekosistem pada bagian darat yang tersebar di sepanjang garis pantai
diduga turut memberikan kontribusi pengaruh terhadap kehidupan yang ada di
ekosistem perairan pantai di dekatnya, termasuk terhadap kehidupan Polychaeta.

Wilayah perairan Pantai Timur Surabaya meliputi daerah antara Kelurahan
Tambak Wedi di bagian Utara hingga sungai Dadapan di bagian Selatan (daerah
perbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo). Di dalamnya bermuara beberapa aliran
sungai besar dan kecil, di antaranya yaitu sungai Kali Dadapan, Kali Wonokromo
dan Kali Tambak Wedi. Banyaknya aliran sungai yang bermuara tersebut
menyebabkan pelumpuran yang hebat di perairan Pantai Timur Surabaya (Affandi
et al., 1994). Aliran sungai yang masuk ke laut mengandung berbagai bahan
terlarut dan tersuspensi yang mengalami flokulasi dan mengendap saat bertemu
air asin dan menyusun substrat dasar yang sangat subur dan banyak mengandung
nutrien yang diperiukan oleh biota laut (Mann, 1982). Hal imlah yang
menyebabkan banyak biota laut bentik yang berasosiasi di dalamnya termasuk

cacing Polychaeta.
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Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data mengenai cacing
Polychaeta bentik di wilayah perairan Pantai Timur Surabaya khususnya dar
aspek diversitas dan dominansi spesies serta tingkat kesamaan komunitas di antara

stasiun penelitian.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah yang diajukan
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah diversitas spesies cacing Polychaeta bentik di perairan Pantai
Timur Surabaya ?
2. Bagaimanakah dominansi spesies cacing Polychaeta bentik yang ada d:
perairan Pantai Timur Surabaya ?
3. Bagaimanakah tingkat kesamaan komunitas spesies cacing Polychaeta bentik

di antara stasiun penelitian di perairan Pantai Timur Surabaya ?

1.3 Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa kondisi perairan Pantai
Timur Surabaya yang beragam masih layak sebagai habitat bagi berbagai spesies
cacing Polychaeta bentik. Variasi kondisi perairan tersebut akan diikuti oleh
variasi dalam hal diversitas, kelimpahan, dan dominansi spesies cacing Polychaeta

bentik yang hidup di dalamnya.
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1.4 Tujuan Penelitian.

1. Mengetahui diversitas spesies cacing Polychaeta bentik di perairan Pantai
Timur Surabaya.

2. Mengetahui dominansi spesies cacing Polychaeta bentik di perairan Pantai
Timur Surabaya.

3. Mengetahui tingkat kesamaan komunitas spesies cacing Polychaeta bentik di

antara stasiun penelitian di perairan Pantai Timur Surabaya.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
diversitas dan dominansi spesies, serta tingkat kesamaan komunitas spesies cacing
Polychaeta bentik di antara stasiun penelitian di perairan Pantai Timur Surabaya.
Informasi ini dapat digunakan untuk mengetahui produktivitas dan potensi
sumberdaya yang terkandung di perairan Pantai Timur Surabaya serta sebagai

bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Cacing Polychaeta
2.1.1 Tinjauan umum cacing Polychaeta

Polychaeta merupakan cacing yang tubuhnya bersegmen dan pada tiap
segmen tubuhnya terdapat parapodia dan seta. Berdasarkan rongga tubuhnya
Polychaeta termasuk schizocoelous coclomates, yaitu memiliki rongga tubuh yang
terbentuk dari sobekan mesodermal (Rouse and Pleijel, 2001).

Cacing Polychaeta (Filum Annelida) banyak terdapat di laut mulai dan
daerah pasang surut sampai laut dalam sekitar 5500 m, hidup bebas di pasir atau
lumpur, meliang atau dalam tabung yang dibuat dari bahan-bahan kalsium, kitin,
atau gelatin, yang diperkuat dengan pasir dan atau kulit kerang yang direkatkan
dengan mukus (Storer and Usinger, 1957).

Tubuh cacing Polychaeta pada dasarnya terbagi menjadi tiga, scbagai
berikut (Rouse and Pleijel, 2001).

1. Daerah prasegmental, berupa prostomium dan peristomium yang berada di
sekitar mulut.

2. Bagian tubuh yang terdiri atas segmen-segmen tubuh.

3. Dacrah paling posterior yang disebut pygidium berupa struktur kecil, tempat
terdapatnya anus.

Jaringan epidermis tubuh cacing Polychaeta dilapisi oleh kutikula yang

lembut, licin, dan basah; fungsinya untuk melindungi dari perubahan cuaca
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lingkungan sekitar. Di antara dinding tubuh dan saluran pencernaan (intestin)
terdapat rongga (coelom) dan otot longitudinal yang menyebabkan tubuh cacing
memendek saat otot berkontraksi dengan diameter tubuh tetap, serta otot sirkuler
yang yang menyebabkan diameter tubuh cacing mengecil saat otot berkontraksi
dengan panjang tubuh tetap (Gambar 2.1 b,c). Mulut dilengkapi taring dari bahan
kitin yang menyatu dengan faring. Faring ini dapat dijulurkan keluar dari mulut
sebagai proboscis untuk menangkap makanan (Gambar 2.3). Selain itu juga
terdapat organ oesophagus, gaster, dan anus sebagai alat ekskresi selain tabung
nefridia (Bames, 1980).

Respirasi cacing Polychaeta melalui kapiler parapodia, lapisan dinding
tubuh, dan insang. Pada sistem sirkulasi, plasma darah yang mengandung
hemoglobin, dipompa melalui kontraksi pembuluh darah dorsal. Pada pembuluh
darah dorsal dan ventral terdapat kapiler penghubung yang bercabang ke arah
dinding tubuh, intestin, integumen, dan nefridia. Pembuluh darah dorsal
memompa darah ke arah anterior, sedangkan pembuluh darah ventral memompa
darah ke arah posterior bersama-sama dengan pembuluh darah transversal
(Barnes, 1980) (Gambar 2.1c). Sistem reproduksi Polychacta umumnya bersifat
dioceous, gonad terdapat pada beberapa segmen dan terlihat hanya pada masa

kawin. Ovarium dapat diproduksi secara massal.
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Gambar 2.1 Organisasi dasar Annelida (Rouse and Pleijel, 2001)

2.1.2 Morfologi cacing Polychaeta

Tubuh cacing Polychaeta memanjang seperti cacing tanah, agak pipih
sampai bentuk silinder, bewarna merah agak kehijauan, terdiri atas lingkar-lingkar
cincin yang disebut segmen, metameri atau somit. Segmentasi terlihat jelas dari
luar, panjang tubuh dapat mencapai 45 cm atau lebih dan memiliki segmen sekitar

200 (Storer and Usinger, 1957) (Gambar 2.2)
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Gambar 2.2 Morfologi umum cacing Polychaeta (Nereis) (Storer and Usinger, 1957)
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Kepala berkembang baik, di atas mulut terdapat prostomium yang
bertentakel pendek (prostomial tentacles), sepasang mata sederhana dan palpus.
Segmen berikutnya dinamakan peristomium dan pada kedua sisinya masing-
masing terdapat empat tentakel (peristomial tentacles) (Storer and Usinger, 1957)
(Gambar 2.3).

Beberapa jenis cacing Polychaeta memiliki tentakel yang membentuk
seperti mahkota. Tentakel berfungsi untuk menangkap makanan atan sebagai
penutup tabung ketika cacing masuk kembali ke sarang (Bames, 1980).

Pada ruas-ruas segmen bagian lateral terdapat fonjolan yang disebut
parapodia yang berfungsi untuk berjalan atau berenang. Parapodia memiliki
bentuk bermacam-macam dengan struktur berdaging, sisik atau insang. Pada
parapodia terdapat rambut dari kitin yang disebut setze dan didukung oleh
bentukan seperti jarum yang bersifat kitin disebut acicrdae. Pada kelompok
tertentu parapodia mengalami modifikasi sebagai saluran isap, kipas pemompa air
dan lain-lain (Barnes, 1980) (Gambar 2.1c).

parapogium

Gambar 2.3 Morfologi anterior cacing Polychaeta (Storer and Usinger, 1957)
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Bames (1980) menyatakan bahwa terdapat dua subkelas cacing
Polychaeta, yaitu subkelas (1) Errantia dan (2) Sedentaria. (1) Errantia meliputi
Polychaeta yang suka “mengembara” dengan cara berenang dan merayap. Tubuh
cacing Errantia memiliki banyak segmen, parapodia berkembang baik, memiliki
aciculae dan sefae. Pada kepala terdapat alat sensori. Faring memiliki taring atau
gigi. Salah satu contoh yaitu dari familia Nereidae, memiliki empat mata dan
empat pasang cirri peristomal. Faring terdiri atas sepasang taring, contoh Nereis
(Gambar 2.2).

(2) Subkelas Sedentaria meliputi cacing yang umumnya hidup dalam
tabung (Gambar 2.4 B) atau meliang (Gambar 2.4 A ). Bagian-bagian segmen
tubuhnya mengalami diferensiasi. Parapodia mereduksi, tidak memilki aciculae
dan setae. Prostomium tidak dilengkapi alat sensori, kepala memiliki palpus,
tentakel dan struktur lain untuk makan. Tidak memiliki taring atau gigi. Contoh
familia Spionidae, merupakan cacing yang hidup dalam tabung, memiliki dua

palpus prostomial yang panjang, contohnya Spio.

Gambar 2.4 (A) Salah satu spesies cacing Polychaeta yang hidup meliang (B) Bentuk tabung
Dioptra (Barnes, 1980)
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2.1.3 Cara pengenalan cacing Polychaeta

Beberapa bagian tubuh yang penting untuk deskripsi cacing Polychaeta di
antaranya adalah dijelaskan sebagai berikut (Rouse and Pleijel, 2001).

Kepala tersusun atas prostomium, peristomium kadang segmen anterior
(Gambar 2.5 ). Pada prostomium terdapat organ-organ indera yang penting seperti
otak, mata, antenna, dan palpus. Prosiomium memiliki bentuk yang sangat
bervariasi (Gambar 2.5). Pada beberapa Polychaeta prostomium berfusi dengan
peristomium (Gambar 2.5¢.¢.f).

Parapodia merupakan appendages yang dilengkapi dengan otot cabang
dari otot sirkuler dan memiliki seta. Pada umumnya parapodia tersusun atas dua
bagian yang memiliki struktur dan ukuran yang berbeda atau sama, yaitu bagian
dorsal disebut notopodium dan ventral disebut neuropodium, keduanya terletak di
bagian lateral setiap segmen ( Gambar 2.6 ).

Seta merupakan rambut/duri yang terletak pada ujung parapodia, scta
digerakkan oleh otot dan terletak dalam invaginasi epidermal sehingga seta bisa
digerakkan keluar masuk. Seta memiliki bentuk yang bervariasi (Gambar 2.7 ).

Branchia merupakan perkembangan dari dinding tubuh, mengandung
sistem vaskular dan kapiler epidermal, berfungsi sebagai organ respirasi. Branchia
berasosiasi langsung dengan notopodial parapodial ( Gambar 2.5f dan 2.6d ).
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Gambar 2.5 Bagian anterior Polychaeta (Rouse and Pleijel, 2001).
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Gambar 2.7 Berbagai tipe seta Polychaeta. (a)-(d) seta capillary; (e)-(i) seta spine; (j) seta brush-
like; (k1) seta lyrate; (m)-(0) seta compound, (p)-(s) seta hooked. (t,u) seta uncini (Rouse and
Pleijel, 2001)

2.1.4 Peranan Cacing Polychaeta

Cacing Polychaeta memiliki dua peranan penting yaitu: (1) peranan
ekologis dan (2) peranan ekonomis. Peranan ekologis cacing Polychaeta dalam
ekosistem perairan yaitu dalam rantai makanan. Kemampuannya dalam memakan
detritus menempatkan cacing ini sebagai salah satu biota dekomposer.
Kebiasaannya membuat lorong-lorong di dalam tanah sebagai tempat tinggal
menyebabkan terjadinya aerasi. Adanya aerasi ini menyebabkan tanah menjadi
subur (Moment, 1967).

Selain memiliki peran ekologis, cacing Polychaeta juga memiliki peran
ekonomis yang tidak lepas dari peran ekologisnya, yaitu sebagai salah satu
sumber bahan pakan alami maupun pakan sintetis bagi biota perairan seperti
udang, ikan, kepiting, dan lain-lain. Kegunaan cacing Polychaeta sebagai bahan
pakan, diuraikan sebagai berikut.

a. Bahan pakan bagi udang galah (Mudjiman, 1995).
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b. Bahan pakan belut, secara alami belut juga hidup di daerah rawa berlumpur
(Sarwono, 1995).

c. Bahan pakan burung, burung menyukai cacing yang hidup di habitatnya
karena berpengaruh pada pertumbuhan, seperti mempercepat kerontokan bulu
pertama untuk digantikan dengan bulu permanen (Soemadi, 1955).

d. Bahan pakan tambahan berbagai macam jenis ikan, seperti ikan mas dan ikan
nila (Susanto, 1995).

e. Dikonsumsi oleh manusia sebagai alternatif makanan yang mempunyai kadar
protein tinggi seperti cacing Wawo dan cacing Palolo (Jessop, 1988).

Karena peranannya yang cukup penting, maka pendayagunaan cacing ini
perlu ditingkatkan, di samping peranannya untuk menjaga kestabilan ekosistem

alaminya.

2.2 Tinjanan Perairan Pantai

Pantai merupakan daerah terkecil dari semua daerah yang terdapat di
samudera dunia, terletak di antara air pasang tinggi dan air pasang rendah
(Nybakken, 1992). Sistem kehidupan di pantai dipengaruhi oleh beberapa faktor
penting, di antaranya yaitu pasang-surut (pasut), salinitas, dan ombak. Penjelasan
mengenai faktor-faktor tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

Pasang-surut adalah naik turunnya permukaan laut secara periodik selama
kurun waktu tertentu. Hampir semua daerah pantai di dunia mengalami pasang-
surut, namun kisaran atau fipe pasang-surul yang dialami tidak sama,

penyebabnya sangat kompleks dan berhubungan dengan beberapa faktor di
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antaranya yaitu posisi atau letak matahari dan bulan terhadap bumi (Nybakken,
1992).

Berdasarkan frekuensi dalam waktu schari, ada tiga jenis pasang-surut
yaitu: (1) pasang-surut tunggal, yaitu pasang-surut yang terjadi sekali dalam
sehari, (2) pasang-surut ganda, yaitu pasang-surut yang terjadi dua kali dalam
sehari dan (3) pasang-surut campuran, yaitu pasang-surut yang merupakan
gabungan dari pasang-surut tunggal dan pasang-surut ganda. Pengaruh pasang-
surut yang paling jelas terhadap organisme dan komunitas pantai adalsh akibat
terkena udara terbuka secara periodik dengan kisaran parameter fisik yang cukup
lebar (Nybakken, 1992).

Salinitas adalah kandungan zat terlarut (garam) dalam satu liter air laut.
Umumnya air laut memiliki salinitas rata-rata 35%o, namun angka tersebut dapat
berubah karena beberapa fakior di antaranya yaitu karena penguapan dan
presipitasi. Salinitas dapat menurun ketika wilayah pantai terbuka pada saat
pasang-surut dan kemudian digenangi air tawar yang mengalir masuk pada saat
hujan lebat, dan salinitas dapat mengalami kenaikan saat terjadi penguapan yang
tinggi. Di daerah pantai salinitasnya lebih bervariasi dan mungkin bisa mendekati
nol pada tempat-tempat di mana sungai-sungai besar dan kecil mengalirkan air
tawar (Nybakken, 1992).

Ombak adalah gerakan massa air permukaan yang disebabkan oleh angin.
Pengaruh langsung aktivitas ombak secara langsung terhadap organisme pantai
dapat berupa pengaruh mekanik yang dapat menghancurkan dan menghanyutkan
benda yang terkena. Pernafasan, cara makan dan reproduksi makhluk penghuni
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zona yang terkena ombak ini harus mempunyai kekuatan beradaptasi yang baik.
Pada pantai-pantai berpasir atau berkerikil, aktivitas ombak yang besar dapat
membongkar substrat di sekitarnya. Organisme di zona ini beradaptasi dengan dua
cara, yaitu (1) menggali substrat sampai kedalaman tertentu yang tidak lagi
dipengaruhi oleh aktivitas ombak, dan (2) menggali secara cepat segera setelah
ombak memindahkan organisme dari substrat. Strategi ini banyak dilakukan oleh
cacing Annelida (Nybakken, 1992).

Deburan ombak juga mencampur atau mengaduk gas-gas atmosfer ke
dalam air laut, dan meningkatkan kandungan oksigen, schingga daerah yang
diterpa ombak tidak akan pernah kekurangan oksigen (Nybakken, 1992). Keadaan
lingkungan seperti tipe sedimen, salinitas, dan kedalaman di bawah permukaan
juga memberi variasi yang amat besar dari satu daerah dasar lautan ke daerah
dasar lautan yang lain, hal ini menyebabkan jenis-jenis hewan berbeda pada
daerah satu dan yang lain (Hutabarat dan Evans, 1986).

Perairan pantai memiliki banyak sumberdaya, baik yang dapat pulih
(renewable resources), tidak dapat pulih (non-renewable resources) dan jasa-jasa
lingkungan (environmental services). Sumberdaya tersebut akan memberikan
kemakmuran pada manusia jika pengelolaannya benar, tetapi juga dapat memberi

dampak negatif jika pengelolaannya tidak benar (Dahuri et al., 2004).

2.2.1 Tinjauan estuari

Perairan estuari merupakan suatu perairan paniai yang semi tertutup, yang

berhubungan bebas dengan laut, schingga estuari dipengaruhi oleh pasang-surut,
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dan terjadi pula percampuran antara air laut dengan air tawar yang berasal dari
drainase daratan (Odum, 1971).

Perairan estuari memiliki kekayaan biologi yang sangat dinamis dan
memiliki produktivitas alami yang tinggi. Hal ini discbabkan oleh faktor
hidrodinamik, adanya suplai air tawar yang membawa nutrien, dan terutama oleh
kemampuan sistem estuari sendiri dalam menjerat nutrisi dan melepaskannya
kembali. Jumlah nutrisi yang tersedia memberikan hasil pangan hewani yang
berlimpah seperti kerang, udang, dan kepiting serta menyediakan nursery ground
bagi jutaan anak ikan dan burung (Wilson, 1988).

Kombinasi antara air laut dan air tawar yang terjadi dalam estuari
menghasilkan suatu komunitas yang khas kondisi lingkungan yang bervariasi.
Kondisi ini secara umum menyebabkan tingkat keragaman organisme yang relatif
rendah di wilayah ini tetapi dengan populasi (biomassa) yang besar
(Supriharyono, 2000). Kawasan estuari terbentuk di ujung sungai-sungai besar
yang bermuara ke laut yang berpantai landai. Bercampurnya air tawar dan air laut
menjadikan wilayah ini unik yakni terbentuknya air payau dengan salinitas yang
berfluktuasi. Aliran air tawar dan air laut secara terus menerus membawa mineral,
bahan organik, serta sedimen dari hulu sungai ke laut dan sebaliknya dari laut ke
muara. Karena itu, produktivitas estuari lebih tinggi (1500 g/m’Ah) dari
produktivitas laut lepas (125 g/m?/th) dan perairan tawar (400 g/m%th) (Saptarini
et al., 1995).

Organisme estuari banyak yang rentan disebabkan organisme estuari hidup

pada lingkungan yang selalu berubah-ubah sehingga mereka sering mengalami
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cekaman lingkungan (stres) karena situasi lingkungan berada pada batas-batas
toleransinya. Sehingga apabila terjadi perubahan faktor-faktor lingkungan di
perairan estuari seperti suhu, salinitas, dan oksigen terlarut akan sangat
mengganggu organisme tersebut (Dahuri et al., 2004).

Hutabarat dan Evans (1986) menyebutkan beberapa faktor yang
menunjang mengapa dacrah estuari mempunyai nilai produktivitas yang tinggi, di
antaranya adalah sebagai berikut.

1. Terjadi penambahan bahan-bahan organik secara terus menerus dari
daerah aliran sungai.

2 Cukup menerima sinar matahari yang sangat membantu tumbuh-tumbuhan
dalam fotosintesis.

3. Relatif kecil menerima aksi gelombang, akibatnya detritus banyak
menumpuk di dalamnya.

4. Aksi pasang sclalu mengaduk bahan-bahan organik yang berada di sekitar
tumbuh-tumbuhan.

Wilayah estuari merupakan habitat penting bagi sejumlah ikan,
makrofauna bentik termasuk di dalamnya cacing Polychaeta, dan udang untuk
memijah dan membesarkan anak-anaknya (Wilson, 1988).

2.2.2 Tinjauan Pantai Timur Surabaya
Pantai Timur Surabaya (Pamurbaya) merupakan wilayah pengembangan
kota Surabaya dengan luas wilayah sekitar 3200 ha. Menurut klasifikasi Schmidt

tipe iklimnya temasuk tipe D dengan curah hujan rata-rata 100mm/bulan pada
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musim penghujan dan kurang dari 60mm/bulan pada musim kemarau. Suhu udara
rata-rata berkisar antara 26,6-30,3°C. Kondisi tanah umumnya homogen yang
terdiri dari jenis tanah liat dan liat berpasir yang mempunyai daya dukung rendah
pada lingkungan dan bangunan (Anonim, 1991).

Wilayah Pamurbaya terletak di Selat Madura. Daerahnya merupakan
bentang alam yang relatif datar dengan kemiringan 0-3%. Kawasan ini terbeniuk
sebagai hasil endapan dari sistem sungai yang ada di sekitarnya dan pengaruh
laut. Kondisi daerah delta dengan tanah aluvial (Anonim, 1991).

Pamurbaya memiliki tiga tipe ekosistem, yaitu ekosistem lautan (marire),
perairan payau (estuarine) dan perairan tawar (palustrine). Tipe-tipe ekosistem
yang terdapat di Pamurbaya meliputi kawasan hutan bakau (mangrove),
pertambakan, rawa, muara sungai dan pesisir. Pamurbaya memiliki tiga tipe
substrat yang berbeda dengan keanckaragaman jenis invertebrata fauna yang
berlainan komposisinya, yakni tipe substrat lempung, lumpur lanau dan lempung

berpasir (Burhan, 1991).

2.3 Faktor Lingkungan yang Berpengaruh Terhadap Kehidupan Polychaeta
Struktur komunitas Polychaeta dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan biotik dan abiotik. Faktor abiotik antara lain faktor fisik kimia
lingkungan perairan, yaitu: suhu, salinitas, dan substrat dasar. Sedangkan faktor
biotik di antaranya interaksi spesies serta pola siklus hidup masing-masing spesies

dalam komunitas ( Currie, 2004 ).
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Suhu merupakan faktor pembatas yang mengatur semua proses alami di
ckosistem perairan. Suhu berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung
terhadap kehidupan organisme dalam proses metabolisme oleh sebab itu suhu
akan menentukan tipe organisme yang dapat hidup dan bertahan di suatu
lingkungan (Odum, 1993).

Organisme di daerah pasang-surut sangat peka terhadap fluktuasi salinitas.
Fluktuasi salinitas dapat menimbulkan masalah tekanan osmotik terhadap
organisme. Polychaeta beradaptasi terhadap fluktuasi salinitas dengan mengubur
tubuhnya di dalam substrat (Nybakken, 1992).

Tipe substrat dasar secara langsung mempengaruhi tipe komunitas fauna
dasar di suatu daerah. Ukuran partikel sedimen memberikan pengaruh terhadap
cara hewan mengubur dini. Perbedaan antar komunitas seringkali mempunyai
hubungan dengan perbedaan ukuran partikel sedimen (Tait, 1981). Proporsi relatif
fauna dasar akan bervariasi berdasarkan pada permukaan substrat dasar, batu,
pasir, lumpur, atau kombinasi dari ketiga tipe substrat tersebut (Lalli and Parsons,

1999).

2.4 Tinjauan Diversitas Spesies

Diversitas spesies merupakan suatu karakteristik unik pada tingkat
komunitas yang menggambarkan struktur komunitas tersebut (Brower et al,
1998). Suatu komunitas dikatakan mempunyai diversitas tinggi jika komunitas
terscbut tersusun oleh banyak spesies yang mempunyai kelimpahan besar dan

sama atau hampir sama. Komunitas mempunyai diversitas rendah jika tersusun
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oleh sedikit spesies yang salah satu spesiesnya memiliki kelimpahan yang tinggi
dibanding yang lain (Brower et al., 1998).

Suatu spesies dikatakan memiliki diversitas tinggi jika memiliki indeks
diversitas di atas 2,0; diversitas sedang jika memiliki indeks diversitas 1,6-2,0;
diversitas rendah jika memiliki indeks diversitas 1,0-1,5; dan diversitas sangat

rendah jika memiliki indeks diversitas di bawah 1,0 (Lee af ¢l.,1978).
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BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan di perairan Panfai Timur Surabaya ( peta
lokasi terlampir dalam Lampiran 1) dan analisis sampel dilakukan di
Laboratorium Biologi Lingkungan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Airlangga Surabaya, mulai bulan November
2004 sampai Maret 2005.

Lokasi pengambilan sampel berada pada posisi geografis antara
07°14°16.8” hingga 07°17°34.1” LS dan antara 112°48°17.7” hingga 112
°51°25.6” BT, dengan kondisi lingkungan sebagai berikut. Derajat keasaman (pH)
berkisar antara 7,5 — 9 (sedikit basa), salinitas air antara 8 hingga 30 %o (suasana
payau/estuaria), suhu air antara 26-35°C (hangat), dan kecerahan antara 18 cm
hingga 83 cm (keruh). Kondisi tersebut merupakan karakteristik umum perairan

pantai (estuaria).

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: larutan formalin 6%
untuk mengawetkan sampel, kantong-kantong plastik untuk wadah sampel
lumpur, kertas label dan spidol waterproof untuk pelabelan, kertas pH indikator

untuk mengukur pH, kertas tissue dan akuades.
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Sedangkan alat-alat yang digunakan antara lain Global Positioning
Systems (GPS), Ponar Grab, bak plastik untuk penampung, saringan hewan bentos
berukuran diameter pori-pori 500um, wadah sampel, botol kolektor, termometer
alkohol, salinometer, cakram Secchi, cawan petri, pinset, lup, pipet, baki sortir,
lampu sortir, mikroskop stereo, crus porseline, vacum decicator, electronic
analitical balance libror, auiomalic muffle furnace, saringan bertingkat,
mikroskop foto stereo untuk visualisasi morfologi dan buku-buku panduan untuk

identifikasi.

3.3 Prosedur Penclitian

Prosedur penelitian yang ditempuh dalam penelitian ini secara garis besar
dapat dijelaskan sebagai benkut.
3.3.1 Penentuan lokasi

Pengambilan sampel Polychaeta bentik dilakukan pada 4 daerah dengan
kondisi masing-masing daerah disajikan pada Tabel 3.1. Pada tiap dacrah diambil
3 stasiun yang mewakili zona kedalaman berbeda yaitu 2 di zona intertidal 1 di
zona subtidal. ‘

Tabel 3.1 Lokasi Pengambilan Sampel

NO Daerah Kondisi

1 | Sukolilo (SKL) Berdekatan dengan pemukiman
penduduk, pusat aktivitas nelayan,
kawasan wisata.

2 | Kalisari (KLS) Buangan domestik (dari aliran sungai

3 | Keputih (KPT) Kawasan pertambakan dan bekas TPA

4 | Wonokromo (WKR) | Masukan air sungai dalam jumlah
besar dari Kali Surabaya dan Kali
Brantas

|
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Sebelum dilakukan pengambilan sampel dilakukan pengukuran faktor fisik
kimia lingkungan dan penentuan posisi geografis. Pengukuran faktor fisik kimia
lingkungan dilakukan untuk memberikan tinjauan tentang kondisi lingkungan
lokasi pengambilan sampel. Faktor yang diukur meliputi: pH, suhu, salinitas,
kecerahan air, tekstur dan bahan organik substrat. Posisi geografis ditentukan
untuk mengetahui posisi secara akurat lokasi pengambilan sampel menggunakan

GPS.

3.3.2 Pengambilan sampel Polychaeta

Sampel Polychaeta bentik dikoleksi menggunakan Ponar Grab. Pada tiap-
tiap stasiun diambil sebanyak 3-5 Grab. Sampel hewan yang terambil disaring
menggunakan saringan hewan bentos berukuran diameter poni-poni 500 pm.
Hewan-hewan beserta benda-benda lain yang tertahan saringan dimasukkan dalam
wadah sampel dan difiksasi dengan larutan formalin 6% serta diberi pelabelan

untuk memudahkan analisis di laboratorium.

3.4 Analisis Sampel
3.4.1 Sortasi sampel

Sampel yang diambil dari lokasi, masih tercampur dengan berbagai
pengotor (sampah dan lumpur) oleh karena itu harus dibersihkan (disortasi).
Sampel hewan yang sudah bersih kemudian difiksasi dengan larutan formalin 6%
dalam botol kolektor. Sampel yang telah difiksasi dipilah-pilah menurut

kesamaan, sesuai takson yang lebih umum (filum atau kelas). Jenis-jenis

Skripsi Diversitas Polychaeta Bentik ... Desi Dwi Nurmaulidiyah



25

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Polychaeta dikumpulkan dalam satu wadah untuk dikarakterisasi dan
diidentifikasi, sedangkan jenis-jenis non Polychaeta disimpan dalam wadah yang

lain sebagai koleksi laboratorium.

3.4.2 Identifikasi spesies

Jenis-jenis Polychaeta yang telah dikumpulkan dalam satu wadah
diidentifikasi dengan menggunakan bantuan alat foto mikroskop, tiap spesimen
dikelompokkan berdasarkan kesamaan morfologi kemudian diidentifikasi sampai
unit takson terendah yang mampu dilakukan dengan bantuan ahli taksonomi dan
menggunakan beberapa buku panduan / kunci identifikasi sebagai berikut.
Day (1987a); Day (1987b); Gosner {1971); Hobson (1981); Imajima and Hartman

(1964); Rouse and Pleijel (2001).

3.4.3 Enumerasi data

Spesies cacing Polychaeta bentik yang teridentifikasi kemudian dihitung
jumlah individu untuk mendapatkan data kelimpahan yang dinyatakan dalam
satuan jumlah individwm’. Untuk individu tidak utuh (terpdtong), penghitungan
jumlah individu didasarkan pada keberadaan kepala. Individu tanpa kepala akan
diberikan catatan khusus. Data kelimpahan pada masing-masing stasiun penelitian

merupakan data penting untuk analisis populasi dan komunitas lebih lanjut.
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3.5 Analisis Data

Berdasarkan data yang didapat kemudian dianalisis untuk mengetahui
tingkat keanekaragaman spesies, dominansi spesies dan tingkat kesamaan antar
komunitas digunakan beberapa formulasi untuk analisis data tersebut dijelaskan
sebagai berikut.

(a) Diversitas spesies

Diversitas spesies cacing Polychaeta bentik di tiap-tiap stasiun penelitian
dihitung menggunakan rumus indeks diversitas Shannon-Weaver (Brower, 1997)

dengan rumus sebagai berikut (Brower ef al., 1998; Baker & Wolff, 1987).

Dengan catatan:

H = indeks diversitas

ni = jumlah individu masing-masing spesies

N = jumlah individu total semua spesies

Untuk menentukan kriteria tingkat keanekaragaman digunakan kriteria Lee ef al.,
(1978) sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Diversitas (Keanckaragaman)

Nilai H Kriteria tingkat diversitas
>2.0 Tinggi
1,6-20 Sedang
10-15 Rendah
<1,0 Sangat rendah
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(b) Dominansi spesies
Untuk mengetahui dominansi jenis dalam komunitas yang ada pada tiap

stasiun penelitian digunakan indeks dominansi Simpson dengan formulasi sebagai

berikut (Brower et al., 1998).
ni
Di =~ X100%
N
Dengan catatan:

Di = indeks dominansi (dalam persen)
ni = jumlah individu spesies ke-i
N =jumlah individu total semua spesies

Kriteria dominansi ditentukan menurut Jorgensen (dalam Spellenberg, 1993)

sebagai berikut.
Tabel 3.4 Kriteria Dominansi
Nilai Di (%) Kriteria dominansi
>5 Dominan
2-5 Subdominan
<2 Tidak dominan
(c) Kesaman antar komunitas

Untuk mengetahui tingkat keseragaman komunitas invertebrata makro di
perairan Pamurbaya digunakan analisis kesamaan Sorensen, menggunakan

formulasi sebagai berikut (Brower et al., 1998)

2C
S= — X100%
A+B
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Dengan catatan:

S = Indeks kesamaan

A = Jumiah spesies dalam sampel di stasiun A
B = Jumlah spesies dalam sampel di stasiun B

C = Jumlah spesies yang sama dalam sampel di stasiun A dan B

Suatu komunitas termasuk kategori seragam ( sama/mirip ) jika memiliki

indeks kesamaan di atas 90% ( Soegianto, 1989 ).
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Diversitas Spesies Cacing Polychaeta Bentik di Perairan Pantai Timur
Surabaya

Individu total cacing Polychaeta bentik yang berhasil ditemukan dari dua
belas stasiun penelitian di perairan Pantai Timur Surabaya secara keseluruhan
12541 individu ( dari luasan daerah sampling 12x1m® ) (Lampiran 4). Setelah
diidentiikasi mendapatkan 54 spesies dengan rincian diidentifikasi sampai tingkat
spesies ada 24 spesies. Sisanya ada 30 spesies hanya mampu diidentifikasi sampai
level genus (28 spesies) dan level familia (2 spesies). Spesies cacing Polychaeta
yang tidak berhasil diidentifikasi sampai level spesies penamaannya digunakan
nama takson terendah ( genus atau familia ) diikuti penambabhan karakter atau
inisial sp., sp.1, sp.2, sp.3, dan seterusnya, sesuai dengan jumlah varian yang
diduga merupakan spesies berbeda dari unit takson tersebut. Data lengkap spesies
cacing Polychacta bentik perairan Pantai Timur Surabaya beserta penggolongan
dalam takson familia disajikan dalam Tabel 4.1.

Dari tabel tersebut diketahui bahwa jumlah spesies cacing Polychaeta dari
masing-masing familia bervariasi, terbanyak familia Nereidae dengan 7 spesies,
dan diikuti Eunicidae dengan 6 spesies. Familia yang lain tersusun atas 4, 2, dan 1
spesies.

Rangkuman data cacing Polychaeta bentik pada masing-masing stasiun
penelitian yang meliputi kelimpahan individu total, jumlah spesies, indeks

diversitas, dan indeks dominansi spesies tertinggi disajikan pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.1. Spesies dan Familia Cacing Polychaeta Bentik di perairan Pantai

Timur Surabaya Tahun 2005.
No Jenis Polychaeta Familia |[No Jenis Polychaeta Familia

1 |Eteone siphodonta hyllodocidae” | 28 Uncistrasyllis robusta Y

2 (Fteone foliosa 29 Uncistrosyllis constrickx

3 Mystides angolaensis 30Naineris laevigala fidac”

4 |Notophyllum splendens 31 |Naineris sp.

5 |Lysidice natalensis nicidae?  |32|Ghycinde sp. Glyceridae”
6 Lysidice sp. 33|Glycera sp.

7 Marphysa sangyiena 34 Abarenicola sp. Arenicolidae”
8 10muphis eremita 35 j > Sp.

9 {Nematonereis sp. 36|Pri jo cirrifera Spionidac”
10\ umbrinereis magalhaensis 37 \Prionospio sexoculata

11{Dendronereis arborifera ereidae’ 38 |Prionospio malmgreni

12 {Dendronereis zululmdica 39{Pri i0 XP.

13 {Ceratonereis keiskama 40 |JAmphinomidae sp. Amphinomidac’
14 |Nereis agulhana 41|Euphrosine sp.

15 |Nereis sp. 42Maldanidae sp. {Maldanidae”
16 |Perinereis sp. 43 [Nicomache lumbricalis

17 |Namanereis sp. 44 Nicomache mossambica

18 |Syllis vittata Syllidac” 45 Macroctymene sp.

19 {Syllis sp. 46 |Parasclerocheilus sp. Scalibregmidae”
20{Sphaerosyilis sp. 47{Polyphisa sp.

21 |Notomastus sp. Capitellidac” |48 |Cossura sp. Cossuridac?
22|Notomastus aberans 49|Sternaspis sculata Sternaspidae”
23 |Notomastus sp.2 50\ospilus sp. ospilidac”)
24|Heteromastus sp. 51|Dodecaceria sp. Cirratulidae *
25 \Pulliella sp. 52|Sabella sp. Sabellidae
26 |Dasybranchus sp. 53 {Nephiys sp. [Nephtyidac"
27\Capitella capitata salSyllidia sp. [Hesionidae”
Keterangan: 1) Errantia

2) Sedentaria

Jumlah spesies di setiap stasiun penelitian bervanasi, tertinggi pada

stasiun 1 (37 spesies) dan terendah pada stasiun 10 (2 spesies). Kelimpahan total

spesies cacing Polychaeta juga bervariasi di antara stasiun penelitian, tertinggi

pada stasiun 4 (2888 individu/m?) dan terendah pada stasiun 10 (74 individw/m?),
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Tabel 4.2. Jumlah Spesies, Kelimpahan Individu Total, Indeks Diversitas, dan
Indeks Dominansi Tertinggi Spesies Cacing Polychaeta Bentik di perairan Pantai

Timur Surabayan Tahun 2005.
Stasiun Kelimpahan | Jumlah Indeks Indeks Dominansi
Individu Total | Spesies | Diversitas Tertinggi (%)
1 2641 37 3,60 15,15
2 1438 17 2,08 39,15
3 104 5 1,48 4231
4 2888 9 1,46 41,55
S 1467 6 1,97 57,53
6 1038 5 1,24 50,00
7 1407 9 1,50 46,34
8 134 4 1,15 55,22
9 163 3 0,99 65,44
10 74 2 0,68 59,45
11 312 5 1,58 38,14
12 875 7 1,67 40,69
Kumulatif 12541 54 3,06 13,48

Dari data yang diperoleh ( Lampiran 4 ) diketahui bahwa keberadaan dan
kelimpahan spesies cacing Polychaeta beragam di antara stasiun yang diteliti. Hal
demikian dapat menunjukkan bahwa kondisi perairan Pamurbaya tidak homogen
dari tijjauan komunitas makrofauna bentik. Data kelimpahan spesies cacing
Polychaeta pada masing-masing stasiun penelitian selanjutnya digunakan untuk
menentukan indeks diversitas yang hasilnya disajikan pada Lampiran 4.

Indeks diversitas spesies cacing Polychaeta bentik secara kumulatif di
perairan Pantai Timur Surabaya ( dengan tanpa membedakan stasiun ) sebesar
3,06. Berdasarkan kriteria indeks diversitas ( Tabel 3.3 ) tingkat diversitas spesies
cacing Polychaeta bentik di perairan Pantai Timur Surabaya tergolong kategori
tinggi. Hal ini diduga berhubungan dengan faktor lingkungan yang sesuai

sehingga cacing Polychaeta memiliki diversitas yang tinggi. Adapun indeks
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diversitas spesies pada setiap stasiun nilainya berkisar antara 0,68-3,60 atau
tergolong dalam kisaran kategori sangat rendah hingga kategori tinggi. Diversitas
spesies kategori tinggi dijumpai pada stasiun 1 dan 2; diversitas sedang terdapat
pada stasiun 5, 11, dan 12; diversitas rendah pada stasiun 3, 4, 6, 7, dan 8, dan

diversitas sangat rendah pada stasiun 9 dan 10.

Besarnya indeks diversitas spesies dalam penelitian ini tidak hanya
dipengaruhi oleh jumlah spesies penyusun komunitas atau stasiun, tapi juga
dipengaruhi oleh kemerataan kelimpahan masing-masing spesies penyusun
komunitas tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh stasiun 7 dengan jumlah 9 spesies
mempunyai indeks diversitas lebih rendah (1,50) dibanding stasiun 12 yang hanya

memiliki 7 spesies dengan indeks diversitas 1,67 ( Tabel 4.2 ).

Suatu komunitas memiliki indeks diversitas tinggi bila tersusun atas
banyak spesies dengan kelimpahan spesies-spesies penyusunnya sama atau
hampir sama (merata). Sebaliknya, indeks diversitasnya rendah bila hanya
tersusun oleh sedikit spesies dan ada spesies yang memiliki kelimpahan sangat
tinggi dibandingkan yang lain ( Brower ef al.,, 1998 ). Mc. Naughton (1998), juga
menyebutkan bahwa indeks diversitas spesies dalam suatu komunitas dipengaruhi
oleh jumlah spesies yang ada dan kelimpahan setiap spesies di lingkungan

tersebut.
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4.2 Dominansi Spesies Cacing Polychaeta Bentik di Perairan Pantai Timur
Surabaya

Kelimpahan masing-masing spesies bervariasi baik pada stasiun yang
sama atau stasiun berbeda. Data kelimpahan selanjutnya dapat digunakan untuk
menentukan  dominansi, dan perbedaan besarnya kelimpahan akan
menggambarkan urutan dominansi dari masing-masing spesies yang ada di
masing-masing stasiun. Tingkat dominansi suatu spesies diketahui melalui
penghitungan indeks dominansi dan penetapan kriteria tingkat dominansi
mengacu pada Tabel 3.4. Data indeks dominansi dan tingkat dominansi masing-
masing spesies di masing-masing stasiun penelitian disajikan dalam Lampiran 5,
sedangkan daftar spesies-spesies dominan yang ada pada masing-masing stasiun
disajikan pada Tabel 4.3.

Dalam Tabel 4.3 selain menggambarkan spesies dominan pada masing-
masing stasiun penelitian dapat juga diketahui kemampuan suatu spesies dominan
mendominasi sejumlah stasiun bervariasi. Glycera sp., Prionospio sexoculata, dan
Ancistrosylis robusta masing-masing merupakan spesies dominan pada 5 stasiun.
Glycera sp. dominan di stasiun 1, 2, 3, 11, daﬁ 12; Prionospio sexoculata
dominan di stasiun 3, 5, 8, 9, dan 12; Ancistrosylls robusta dominan di stasiun 4,
5, 6, 10, dan 12. lospilus sp dan Nephtys sp dominan pada 4 stasiun;, Eteone
siphodonta, Pulliella sp., Heteromastus sp., Prionospio sp., Cossura sp., dan
Branchistomaldane sp. dominan pada 2 stasiun; dan sisanya berjumlah 18 spesies

hanya mendominasi 1 stasiun saja.
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Tabel 4.3. Spesies Cacing Polychaeta Dominan dan Nilai Dominansinya (Di)
pada Masing-masing Stasiun Penelitian di perairan Pantai Timur Surabaya Tahun

2005
Stasiun Spesies Dominan Di (%)
Eleone siphodonta 15,15*
fNotophyllum splendens 84
ice natalensis 12,9
SKL 1 ndronereis arborifera 8.4
is vittata 6,17
Pulliella sp. 897
Glycera sp. 6,17
Heteromastus sp. 8
iCapitella capitata 144
7a Sp. 39,15*
SKL2  lbarenicola sp. 10,29
Prionospio sp. 8,28
iCossura sp. 5,15 -
fospilus sp. 5,15
Notomastus sp.2 42 31*
Heleromasius sp. 14,42
SKL3 Naineris sp. 14,42
Glycera sp. 14,42
Prionospio sexoculata 14,42
reis arborifera 18,98
’KLS 4 erinereis sp. 41.55*
Dasybranchus sp. 27,7
Uncistrosyllis robusta 564
ncistrosyllis robusta 57.53¢
IKLS 5 Prionospio sexocwlaia 5,04
lospilus sp. 182
Nephtys sp. 13,16
Pulliella sp. 5,684
IKLS 6 Ancistrosyllis robusta 50*
fospilus sp. 1426
ephtys sp. 27,17

Keterangan: * indeks dominansi tertinggi

Stasiun Spesies Dominan Di (%)
Prionospio sp. 633

KPT 7 icomacke mossambica 29,5
iCossura sp. 4634*

Hospilus sp. 5,26
|Dendronereis zuluizndica | 11,19

kT s Glycinde sp. 11,19
Branchiostomaldane sp. | 2239
\Prionospio sexoculata 55,22*

lkero (Branchiasiomaldane sp. | 26,99
[Pn’onospio sexoculata 65,44*

WKR 10 [Lumbrincreis magathaensis| 59,45*
iAncistrosyllis robusta 40,54

leone siphodonta 38,14*

Nereis sp. 14,12

WKR 11 |Gheera sp. 23,72
WMacroclymene sp. 9,62

Nephtys sp. 9,62

strosyllis robusta 11,89

Glycera sp. 13,6

WKR 12 \Prionospio sexoculata 40.69*
INicomache lumbricalis 6,74

ospilus sp. 6,74

ephtys sp. 16,91
\Dendronereis arborifera | 6,14
|Perinereis sp. 9,57

__ Uncistrosyllis robusta 13.48¢
K.“‘;:;’f Ghycera sp. 824
wm  {Prionospio sexoculata 532
Cossura sp. 5,79

Wospilus sp. 5,08

Nephiys sp. 5,56

D1 = Dominansi

Dari Tabel 4.3 dapat diketahui juga spesies Polychaeta bentik dominan di

Pamurbaya scbanyak 8 spesies dan 6 di antaranya dari subkelas Errantia

(Ancistrosylls robusta, Perinereis sp., Glycera sp., Dendronereis arborifera,

Nephtys sp., dan lospilus sp.) dan 2 spesies dari subkelas Sedentaria (Cossura sp.

dan Prionospio sexucolata). Hal ini diduga berhubungan dengan kondisi perairan
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Pamurbaya yang keruh karena adanya sedimentasi yang tinggi. Errantia dapat
bergerak bebas menghindar dari tumpukan sedimen sedangkan Sedentaria yang
hidup dalam tabung ataupun meliang dapat tertutup oleh sedimen schingga
Errantia lebih dapat bertahan hidup daripada Sedentaria. Foto spesies cacing
Polychaeta dominan secara umum di perairan Pantai Timur Surabaya disajikan
pada Lampiran 6.

Spesies-spesies yang dominan pada satu maupun beberapa stasiun diduga
memiliki toleransi yang lebar, hal ini penting, secara alamiah spesies tersebut
menjadi sumber makanan di lingkungan tersebut. Sedangkan spesies-spesies yang
tidak dominan diduga memiliki toleransi yang sempit, hal ini juga penting,
keberadaan spesies tersebut dapat dijadikan scbagai indikator kerusakan
linghungan. .

4.3 Tingkat Kesamaan Komunitas Spesies Cacing Polychaeta Bentik di
Antara Stasiun Penelitian di Perairan Pantai Timur Surabaya.
Penelitian ini menunjukkan terdapat kesamaan komunitas spesies cacing
Polychaeta bentik di antara stasiun penelitian. ngkm kesamaan komunitas pada
dua belas stasiun penelitian dihitung berdasarkan pada banyaknya spesies yang
sama antara dua komunitas dengan menggunakan indeks kesamaan Sorensen dan
hasil yang didapat disajikan dalam bentuk matriks tingkat kesamaan ( Tabel 4.4 ).
Tingkat kesamaan komunitas cacing polychaeta bentik antar stasiun dapat
digunakan untuk melihat keseragaman ( homogenitas ) habitat di perairan Pantai

Timur Surabaya dilihat dari aspek cacing Polychaeta. Tingkat kesamaan tinggi
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pada tiap habitat menunjukkan bahwa perairan Pantai timur Surabaya seragam
(homogen), sedangkan tingkat kesamaan rendah menunjukkan bahwa perairan

Pantai Timur Surabaya kondisinya beragam ( heterogen ).

Tabel 4.4. Matriks Tingkat Kesamaan Komunitas Spesies Cacing Polychaeta
Bentik di Antara Stasiun Penelitian di Perairan Pantai Timur Surabaya.

Stasiun| 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6 | 7| 8] 910 11]12
1 X 1296|143 ]|21,7|139]|143[ 87 | 98 | 50 | 51 [143]| 182
2 X 191]154|87|181]/385! 0o | o | o |364]167
3 X |143[182{200[{143[222/250| 0 [200]333
4 X |267]571]222] o | o [182]143]375
5 X |364|400]|400]222]|250] 0 |462
6 X 1143] o | o [286]200]500
7 X |308]167] o [143]500
8 X |s71]l o | o [182
9 X1 0] o167
10 X | ol167
1 X [333
12 X

Berdasarkan hasil yang menunjukkan tingkat kesamaan komunitas cacing
Polychaeta bentik di antara stasiun penelitian tergolong rendah ( kurang dari 57,1
% ), hal ini menegaskan bahwa kondisi lingkungan perairan Pantai Timur
Surabaya beragam ( heterogen ). Keberagamaﬁ ini diduga berkaitan erat dengan
kondisi lingkungan yang ada pada masing-masing daerah dan stasiun di perairan
Pamurbaya sebagaimana telah disebutkan dalam Tabel 3.1, dan didukung pula
oleh perbedaan diversitas, kelimpahan, dan dominansi spesies yang ada di

dalamnya.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian cacing Polychaeta di perairan Pantai Timur Surabaya

dapat disimpulkan bahwa.

1. Diversitas spesies cacing Polychaeta bentik tergolong tinggi dengan
indeks diversitas 3,06, tersusun atas 54 spesies.

2. Dominansi spesies cacing Polychaeta bentik dari yang paling dominan
berturut-turut Ancistrosyllis robusta (13,48%), Perinereis sp. (9,57%),
Glycera sp. (824%), Dendronereis arborifera (6,14%), Cossura sp.
(5.79%), Nephtys sp. (5,56%), Prionospio sexoculata (5,32%), dan
ITospilus sp. (5,08%),

3. Tingkat kesamaan komunitas cacing Polychaeta bentik di antara stasiun
penclitian termasuk kategori rendah (kurang dari 57,1%) yang
menegaskan bahwa kondisi perairan Pantai Timur Surabaya beragam

(heterogen).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menegaskan bahwa kondisi perairan Pantai
Timur Surabaya heterogen dari tinjauan aspek cacing Polychaeta bentik, sehingga
perlu diadakan penelitian lanjutan tentang penyebab heterogenitas spesies cacing
Polychacta bentik di antara daerah dan stasiun sampling. Info ini penting dalam

rangka penggunaan sebagai bioindikator lingkungan perairan.
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Lamplran l.APela Lokasi Pengambilan Sampel Polychaeta Bentik di Perairan Pantai Timur Surabaya
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Posisi GPS Setiap Daerah dan Stasiun Pengambilan Sampel serta Hasil
Pengukuran Faktor Fisik-Kimia Lingkungan di Perairan Pantai Timur Surabaya.

A. Posisi GPS Setiap Daerah dan Stasiun Sampling

STASIUN Posisi GPS STASIUN Posisi GPS
I s 07°14° 20.8” " S 07°15°s0.7
E 112°48' 11.7" E 112°50° 24.1”
Sukolilo |, |S 07°14’ 16.8” Keputih | o S 07°15° 399
(SKL) E 112°48° 37.4” (KPT) E 112°50° 37.0
3 |S 011747 o |S 07157270
E 112°48’ 54 27 E 112°50’ 54.3”
B 07°15’ 19.77 ol 07°17° 5327
k. E 112°48’ 37.4” E 112°51° 03.4”
Kalisari 3 = v =
(KLS) s |S 07‘;14 52.3 Wonokromo _—— 07‘;17 39.1
- E 112°49 002> (WKR) E112°51° 1267
c |8 07°14* 36.8” 1 4l 07°17° 34.17
E 112°49’ 12.77 E 112°51’25.6”
B. Hasil Pengukuran Faktor Fisik-Kimia Lingkungan
FAKTOR FISIK-KIMIA
STASIUN pH Salinitas (o) | Sulm Air | Kecerahan
air { substrat | air substrat () {cm)
119 1,5 30 34,5 32,5 36
SKL o £ 7,5 25 40 32 79
3 185| 65 30 40 32 83
4 | 8 75 1295 35 35 18
KLS 5 |8 8 30 43 32 70
6 {851 7.5 30 40 33 62
717 7,5 20 36 31 36
KPT 8 |75 8 25 37 32 53
9 1175 7 28 40 31,5 68
10 | 8 8 8 20 26 29
WKR 11 | 8 9 26 27.5 32 45
12 8 7,5 30 41 315 53
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Data Pengukuran Kadar Bahan Organik Substrat dan Hasil Pengukuran Tekstur
(Fraksi ) Substrat Dasar di Setiap Stasiun Penelitian di Perairan Pamurbaya

A. Data Pengukuran Kadar Bahan Or

ganik Substrat

. - | Kadar Bahan A Kadar Bahan
Daerah | Stasiun Organik (%) Daerah Stasiun Organik (%)
1 .77 i N
Sukolilo ¢ i Keputih 4 141
" 22,80 Q** 23,61
Rerata 13,49 Rerata 22,51
4 17,09 10 4,53
| - 5 21,28 11 6,72
Kalisari G+ 73.57 Wonokromo % 25.28
Rerata 20,65 Rerata 12,18
Keterangan:
* Substrat rusak
** Subtidal
B. Data Hasil Pengukuran Tekstur (Fraksi ) Substrat Dasar
; TEKSTUR (%)
Daerah = :
< SHisI Kerikil Pasir Lumpur- lempung
1 8,24 69,96 21,79
Sukolilo 2 2,34 97,66 0,00
3 13,62 8,20 78,19
Rerata 8,07 58,61 33,33
4 0,64 2,30 97,06
= 5 1,39 50,39 48,22
K L > b
alisag 6 0,42 3,61 95,97
Rerata 0,819 18,77 80,42
7 * * *
I 8 * * *
Keputih 5 5 i "
Rerata i 1 &
10 1,36 1,58 97,54
Whe i; 7 ,*92 32;63 59;46
Rerata 4,64 17,89 78,50
Keterangan:

* Sampel rusak
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No Jenis Polychaeta Kelimpahan (Jumlah Individu/m2)
SKL KLS KPT WKR Total
1 2 3 4 5 6 7 3 9 10 11 12
1 |Eteone siphodonta 400 0 0 0 0 0 0 0 0 0 119 0 519
2 |Eteone foliosa 89 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 89
3 _|Mystides angolaensis 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 45
4 |Notophyllum splendens 222 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 222
5 |Lysidice natalensis 341 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 314
6 |Lysidice sp. 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
7 |Marphysa senguiena 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
8 [Onuphis eremita 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30
9 |Nematonereis sp. 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
10 |Lumbrinereis magalhaensis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 44 0 0 44
11 {Dendronereis arborifera 222 0 0 548 0 0 0 0 0 0 0 0 770
12 [Dendronereis rululmndica 15 0 0 0 0 0 0 15 0 0 0 0 30
13 |Ceratonereis keiskama 59 0 0 44 0 0 0 0 0 0 0 0 103
14 |Nereis agulhana 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 44
15 {Nereis sp. 0 59 0 0 0 0 0 0 0 0 44 0 103
18 | Perinereis sp. 0 0 0 1200 0 0 0 0 0 0 0 0 1200
17 |Namanereis sp. 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
18 |Syllis vittata 163 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 163
19 | Syllis sp. 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
20 |Sphaerosyllis sp. 15 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 45
21 | Notomastus sp. 30 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 45
22 \Notomastus aberans 44 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 59
23 | Notomastus sp.2 0 0 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 44
24 |Heteromastus sp. 15 0 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30
25 |Pulliella sp. 237 0 0 800 0 59 0 0 0 0 0 0 1096
26 |Dasybranchus sp. 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
27 |Capitella capitata 0 207 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 207
28 | Ancistrosyllis robusta 30 0 0 163 844 | 519 0 0 0 30 0 104 | 1690
29 |Ancistrosyllis constricta 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
30 | Naineris laevigala 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
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No Jenis Polychaeta Kelimpahan (Jumiah Individu/m2)
SKL KLS KPT WKR Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
31 | Naineris sp. 44 0 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 59
32 |Glycinde sp. 0 0 0 0 59 0 59 15 0 0 0 0 133
33 |Glycera sp. 163 | 563 15 44 0 30 0 0 0 0 74 119 | 1033
34 |Abarenicola sp. 30 148 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 178
35 | Branchiostomaldane sp. 0 0 0 0 0 0 0 30 44 0 0 0 74
36 | Prionospio cirrifera 30 0 0 0 0 0 15 0 0 0 0 0 30
37 |Prionospio sexoculata 15 0 15 0 74 0 44 74 89 0 0 356 667
38 | Prionospio malmgreni 0 15 0 0 0 0 15 0 0 0 0 0 30
39 |Prionospio sp. 0 119 0 0 0 0 89 0 0 0 0 0 208
40 | Amphinomidae sp. 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
41 | Euphrosine sp, 59 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 59
42 |Maldanidae sp. 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30
43 | Nicomache lumbricalis 74 44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 59 177
44 | Nicomache mossambica 0 0 0 30 0 0 415 0 0 0 0 0 445
45 |Macroclymene sp. 15 15 0 0 0 0 0 0 0 0 30 0 60
48 |Parasclerocheilus sp. 15 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 435
47 |Polyphisa sp. 0 0 0 0 30 0 0 0 0 0 0 0 30
A48 |Cossura sp. 0 74 0 0 0 0 652 0 0 0 0 0 726
49 |Sternaspis sculata 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30
50 |lospilus sp. 0 74 0 15 | 267 | 148 | 74 0 0 0 0 59 637
51 | Dodecaceria sp. 0 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
52 |Sabella sp. 0 15 0 0 0 0 44 0 0 0 15 30 104
53 | Nephtys sp. 0 0 0 44 193 | 282 0 0 0 0 30 148 697
54 |Syllidia sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 30 0 0 Q 30
Total 2641 | 1438 | 104 | 2888 | 1467 | 1038 | 1407 | 134 163 74 312 | 875 | 12541
Indeks Diversitas 36 | 208 ] 148 | 146§ 197 | 124 ]| 1,5 1,15| 0,1 | 0,68 ] 1,58 | 1,67 | 3,06
Jumlah Taksa 37 17 5 9 6 5 9 4 3 2 5 7 54
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Dominansi Polychaeta Bentik pada Masing-masing Stasiun Penelitian di Perairan Pantai Timur Surabaya

No Jenis Polychaeta Stasiun Penelitian
SKL KLS KPT WKR Pamurbaya
10 20 "3 T [ aiSicanlan? [™8 | oull 10%LTT | 12
Di

1 |Ereone siphodonta 15,159 0 0 0 0 0 0 0 0 0 38,349 0 4,14
2 |Ereone foliosa 3371 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,71
3 |Mystides angolaensis 1,71 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,36
4 Notophylium splendens 84*! 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1,77
5 |Lysidice natalensis 12,9*1 0O 0 0 0 0 0 Q 0 0 0 0 2,5
6 |Lysidice sp. 0571 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,12
7_|Marphysa sangutena 0571 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,12
8 |Onuphis eremita L4} © 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,24
9 |Nematonerels sp. 0,57} 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,12
10 |Lumbrinerels magalhaensis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 %9459 0 0 0,35
11 |Dendronereis arborifera 84*| 0 0 [1898% O 0 0 0 0 0 0 0 6,14*
12 |Dendronereis zululzndica 0,571 0 0 0 0 0 0 (11,199 0 0 0 0 0,24
13 |Ceratonereis keiskama 2231 0 0 |152% 0 0 0 0 0 0 0 0 0,82
14 [Nereis aguihana 1,67{ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,35
15 |Nerets sp. 0 [412¢ 0 0 0 0 0 0 0 0 [14,129 O 0,82
16 |Perinereis sp. 0 0 0 41,554 0 0 0 0 0 0 0 0 9.87%
17 |Namanereis sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,12
18 |Syliis vittata 617%] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1,3
19 |Syllis sp. 0571 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,12
20 |Sphaerosvilis sp. 05712091 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,36
21 |Notomastus aberans 1,671 104| 0O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,47
22 |Notomastus sp. 1,141 1,04] O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0,36
23 |Notomasius sp.2 0 0 [42,314 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,35
24 |Heteromastus sp. 057] 8 [14429 o | o o | o[ ol ol o] o] o 0,24
25 |Pulliella sp. 8971 O 0 0 0 |568* 0 0 0 0 0 0 8,74*
26 |Dasybranchus sp. 0571 0 0 27,7 © 0 0 0 0 0 0 0 0,12
27 |Capitella capitata 0 [144*| O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1,65
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Lanjutan Lampiran 5
No Jenis Polychaeta Stasiun Penelitian
SKL KLS XPT WKR Pamurbaya
bl Tl 3w Lol 2 WERe] 0]}z
Di (%)
29 |Ancistrosyills constricta 0571 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,12
30 |Nainerts laevigala 057 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,12
31 [Nainerts sp. 1,671 0 (14424 0O 0 0 0 0 0 0 0 0 0,47
32 |Glyeinde sp. 0 0 0 0 1402] 0 J419}11L199 0O 0 0 0 1,06
33 |Glycera sp. 6,17*139,15M14,424 1,52 | 0 | 289] 0O 0 0 0 123,724 13,6°f 824
34 |Abarenicola sp. 1,14 110,294 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1,42
35 |Branchiostomaldane sp, 0 0 0 0 0 0 0 ]22,39%26,99% 0 0 0 0,59
36 {Prionospio cirrifera 1,14§ 0 0 0 0 0 1107} 0 0 0 0 0 0,24
37 |Prionospio sexoctlata 0,571 0 14427 0 [S,04*] 0O 0 [55,22765,44% 0 0 [40,69 5,32*
38 |Prionospto malmgrent 0 J1L04) O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,24
39 |Prionospio sp. 0 |828* O 0 0 0 |633* 0 0 0 0 0 1,66
40 |Amphinomidae sp. 057) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,12
41 |Euphrosine sp. 2,2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,47
42 |Maldanidae sp. L4} 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,12
43 |Nicomache lumbricalis 28 1306] O 0 0 0 0 0 0 0 0 }6,74* 1,41
44 |Nicomache mossambica 0 0 0 |,04| O 0 29,5 0 0 0 0 0 3,55
45 |Macroclymene sp. 0571104 O 0 0 0 0 0 0 0 j9.62*] O 0,48
46 |Parasclerocheilus sp. 0571209 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,39
47 |Polyphisa sp. 0 0 0 0 [205] 0 0 0 0 0 0 0 0,24
48 |Cossura sp. 0 |515% o0 0 0 0 146,344 0 0 0 0 0 5,79*
49 1Sternaspis sculata 1,J4] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,24
50 |lospilus sp. 0 |515%] 0 ]052]182*[14,26%526*| 0 0 0 0 }6,74%| 5.08*
51 |Dodecaceria sp. 0 jL04] O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,12
52 |Sabella sp. 0 |104f O 0 0 0 [313] 0O 0 0 |481] 343 0,83
53 |Nephtys sp. 0 0 0 | 1,52 {13,16%27,17% 0 0 0 0 |9,62*{16,91 S5,56*
54 [Syllidia sp. oo [0l 8] oxliogm oMo o'l o] o o 0,24
Total 100 ] 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
Keterangan :
* Dominan
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Lampiran 6

Foto Spesies Cacing Polychaeta Dominan di Perairan Pantai Timur Surabaya.

x5

Foto 1. Ancistrosyllis robusta

Foto 3. Glycera sp.

Foto 5. Cossura sp.

Foto 7. Pronospio sexucolata
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Foto 4. Dendronereis arborifera

Foto 6. Nephtys sp.

A .l
Foto 8. lospilus sp.
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Lampiran 7
Bahan dan Alat Penelitian

Keterangan : 1. Formalin 6%
2. Aquades

3. Sprayer

Keterangan : 1. Salinometer
2. Lup
3. Pinset
4. Termometer
5. Pipet plastik

Keterangan:
1. Kantong plastik

2. Isolasi
3. Spidol water proaf
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Keterangan : 1. Wadah plastik untuk sampel
2. Botol kolektor sampel
3. Crus porseline
4. Cawan petri

Keterangan : 1. Ponar grab
2. Sechi disk

Keterangan : Saringan bertingkat
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Keterangan : Mikroskop stereo

Keterangan : Analitical Balance Libror

Keterangan : 1. Lampu duduk
2. GPS
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Keterangan : Crus Porseline

Keterangan : Aufomatic Muffle Furnace

Keterangan : 1. Timba
2. Saringan

Keterangan: Mikroskop foto stereo
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